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Abstrak
Latar belakang penelitian ini adalah hasil belagmwa dalam materi menulis teks
laporan observasi. masih belum maksimal atau behemenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan guru yaitu 73. Tujugrenelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar menulis teks laporareotasi pada siswa kelas VII SMP
Negeri 266 Jakarta tahun ajaran 2017/2018 semgatgit metode pembelajaran yang
dipakai adalah pembelajaran di luar kelas (outdstady). Penelitian ini berbentuk
penelitian tindakan kelas yang dimulai dari pereaea, pelaksanaan, observasi dan
refleksi. Objek penelitian adalah pembelajaran rhenteks laporan observasi,
sedangkan subjek penelitian siswa kelas VIl G SMigexi 266 Jakarta sejumlah 36
siswa. Persentase keaktifan dan kesungguhan sislamdmenulis teks laporan
observasi yang mengalami peningkatan pada sekéysisya. Pada siklus | siswa yang
aktif dan bersungguh-sungguh sebesar 65% meningéajfadi 89% pada siklus Il; dan
(2) penerapan pembelajaran di luar kelas dapat ngkaikan kualitas hasil
pembelajaran menulis teks laporan observasi si®kas k/Il SMP Negeri 266 Jakarta
tahun ajaran 2017/2018. Hal ini ditandai denganingkatnya persentase siswa yang
telah mencapai nilai ketuntasan/b), yakni pada siklus | sebesar 58% naik menjadi
85,8%. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwaepapan metode pembelajaran di
luar kelas (outdoor study) dapat meningkatkan kaglproses pembelajaran menulis
teks laporan observasi siswa kelas VIl SMP Negési Zakarta tahun ajaran 2017/2018
di semester ganijil.
Kata-kata kunci: Pembelajaran di luar kelas, kemampuan menuliss faporan
observasi

Abstract

The background of this research is the learning outcomes of students in the material
writing text of the observation report. still not maximal or do not meet the Minimum
Completeness Criteria (KKM) set by the teacher that is 73. The purpose of this study is
to improve the learning outcomes of writing text observation reports in class Vii
students of SVIP Negeri 266 Jakarta in the academic year 2017/2018 odd semester
learning method used is outdoor study. This research is in the form of a research on
action that starts from planning, implementation, observation and reflection. The object
of the study was learning to write text on the observation report, while the research
subjects of class VII G students of SVIP Negeri 266 Jakarta were 36 students. The
percentage of activeness and sincerity of students in writing the text of the observation
report that has increased in each cycle. In cycle | students who were active and earnest
by 65% increased to 89% in cycle Il; and (2) the application of learning outside the
classroom can improve the quality of the results of learning to write the text of the

observation report for grade VII students of SMIP Negeri 266 Jakarta in the academic
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year 2017/2018. This is indicated by the increasing percentage of students who have
achieved completeness (>75), namely in the first cycle 58% increased by 27.8% in the
second cycle to 85.8%. The results of the study can be concluded that the application of
outdoor learning methods can improve the quality of the learning process in writing the
text of the observation report for grade VIl students of SVIP Negeri 266 Jakarta in the
2017/2018 academic year in odd semester.

Keywords: outside classroom, writing ability, observation report text

PENDAHULUAN

Bahasa sebagai alat komunikasi memegang perangingeéalam kehidupan. Bahasa
dapat menyatukan berbagai bangsa dalam peradaban semakin berkembang.
Pembelajaran bahasa terutama bahasa Indonesikothlssekolah memegang peranan
penting dalam mengajarkan adab, sopan santun daabahasa baik di lingkungans
sekolah maupun di lingkungan sekitar siswa.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk glextkan kemampuan
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasaresia dengan baik dan benar,
bertutur kata dengan sopan dan santun baik sdsararhaupun tulis. Selain itu, mata
pelajaran bahasa Indonesia mengajarkan sastrasgaagdengan pelajaran budi pekerti
dan pendidikan karakter. Prinsip pembelajaran lmladonesia dilaksanakan dengan
menerapkan prinsip sebagai berikut ini.

1. Bahasa merupakan kegiatan sosial. Setiap komundalaim kegiatan sosial
memiliki tujuan, konteks, dan audiens tertentu yangmerlukan pemilihan
aspek kebahasaan (tata bahasa dan kosa kata) ypag $erta cara
mengungkapkan dengan strukur yang sesuai agar naijomami.

2. Bahan pembelajaran bahasa yang digunakan sedapagkimu bersifat
otentik.Pengembangan bahan otentik didapat dariiamethssa (cetak dan
elektronik); tulisan guru di kelas, produksi lisdan tulis oleh siswa. Semua
bahan dikelola guru untuk keberhasilan pembelajaran

3. Proses pembelajaran menekankan aktivitas siswalyamgakna. Inti dari siswa
aktif adalah siswa mengalami proses belajar yaegiexi dan efektif secara
mental dan eksperiensial.

4. Dalam pembelajaran berbahasa dan bersastra, dikgkdra budaya membaca
dan menulis secara terpadu. Dalam satu tahun palagaswa dimotivasi agar
dapat membaca paling sedikit 4 buku (2 buku sadira 2 buku nonsastra)
sehingga setelah siswa menyelesaikan pendidikam pacjang SMP/MTs
membaca paling sedikit 12 judul buku.(Kemendiki®2(@tl7)
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Berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran bahasaonksla tersebut, perlu
mengembangkan pembelajaran bahasa Indonesia siesggin keterampilan berbahasa
yang diajarkan. Keterampilan berbahasa meliputi a&ngspek, yaitu: keterampilan
menyimak atau keterampilan mendengarkan, berbicaenulis, dan keterampilan
membaca. Dari keempat keterampilan berbahasa teydedterampilan menulis adalah
keterampilan yang membutuhkan minat, bakat, daarigggihan. Keterampilan menulis
memang kurang diminati siswa, selain memerlukantwékusus, peserta didik juga
dituntut untuk mahir mengolah kata dengan baik desuai dengan Ejaan Bahasa
Indoenesia.

Banyak faktor penyebakurangnya penguasaan keterampilan menulis pada sisw
diantaranya siswa belum menguasai ide yang mebgtin tulisan. Kurangnya minat
baca juga memengaruhi tulisan siswa. Selain itierketpilan menulis memang
membutuhkan kesungguhan atau tidak malas dalam neouikan ide tulisan agar
bernas dan enak dibaca.

Berkaitan dengan pernyataan di atas, dalam Komgeteasar di Sekolah
Menengah Pertama (SMP)/Madrasah  Tsanawiyah (MTaland Kurikulum 2013
terdapat materi menulis teks laporan observasi. paiensi Dasar ini menjadi salah
satu bagian keterampilan menulis yang harus diaptan dikuasai siswa. Hal ini
dikarenakan menulis teks laporan observasi dap@dikan sebagai wahana
pembentukan karakter, sportivitas, dan menumbuhkepekaan siswa terhadap
lingkungan sekitar.

Permasalahan yang timbul dalam proses pembelajaemulis teks laporan
observasi di kelas VII SMPN 266 Jakarta, terutarakask VIl G selama ini kurang
menggembirakan dan kurang mendapat respon pasitisdwa. Pemilihan kelas VII G
sebagai tempat penelitian adalah karena berdashasirsurvei dan wawancara dengan
guru mata pelajaran bahasa Indonesia sebagai kataboditemukan adanya kendala
dalam pembelajaran menulis terutama menulis tgksrdam observasi. Sekolah tempat
penelitian ini atau SMPN 266 belum pernah digunaetragai objek penelitian sejenis
sehingga terhindar dari kemungkinan penelitiangilan

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masaladtadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah: Apakah penerapan deefgembelajaran di luar kelas
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dapat meningkatkan hasil pembelajaran menulisleglaran observasi siswa kelas VI
SMP Negeri 266 Jakarta tahun ajaran 2017/2018?

Permasalahan yang dibahas oleh peneliti dengardwaitor didiskusikan dan
dicarikan pemecahan masalah. Peneliti bersamalglaborator mengidentifikasi lagi
tindakan pembelajaran yang lebih tepat digunkamkumiengatasi masalah tersebut.
Hasil diskusi ditetapkan peneliti akan menggunagambelajaran di luar kelas, yaitu
pembelajaran yang dilaksanakan dengan mengajaka sksv luar kelas. Metode
pembelajaran di luar kelasufdoor study ) dipilih sebagai metode yang cocok untuk
pembelajaran menulis teks laporan observasi s&MB di kelas rendah atau kelas 7.
Metode pembelajaran ini dianggap menyenangkan &aremgajar siswa untuk belajar
di luar ruangan sehingga diharapkan siswa merasanay untuk belajar. Hal ini
menjadi salah satu upaya peneliti untuk menciptaktasana pembelajaran yang lebih
aktif dan kreatif dan terhindar dari kejenuhan,dsginan, dan persepsi belajar hanya di

kelas.

LANDASAN TEORI

Menulis merupakan salah satu dari empat aspek amefeian berbahasa.
Menulis merupakan bentuk komunikasi tidak langswyamg bermediakan tulisan.
(Nurgiyantoro 2010,296) “Aktivitas menulis merupakauatu bentuk manifestasi
kemampuan (dan keterampilan) berbahasa paling diuasai pelajar bahasa setelah
kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membacafiulld atau mengarang adalah
proses menggambarkan suatu bahasa sehingga pesanigampaikan penulis dapat
dipahami pembaca (Tarigan 2009,21).

Unsur-unsur yang perlu dinilai dalam sebuah kamngatara lain: aContent
(isi, gagasan yang dikemukakah)Form (organisasi isi) c. Grammar (tatabahasa dan
pola kalimat),d. Syle (gaya: pilihan struktur dan kosakatdan e.Mechanics (ejaan)
(Nurgiyantoro 2010,45). Menulis memang salah &aterampilan dengan unsur-unsur
yang mendukung sebuabh tulisan.

Menurut Nurgiyantoro (2010: 422-423), kemampuan ulisndapat dinilai
dengan jalan tes. Pada umumnya aktivitas orangrdaf@nghasilkan bahasa tidak

semata-mata hanya bertujuan demi produktivitasdaahia sendiri, melainkan karena
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ada suatu hal yang ingin dikomunikasikan lewat bahdugas menulis hendaknya
bukan semata-mata tugas untuk (memilih dan) meilghasbahasa saja, melainkan
bagaimana mengungkapkan gagasan dengan memergwakaa bahasa tulis secara
tepat.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapatpdikan bahwa menulis
adalah suatu kegiatan berbahasa dengan mengolahmetjadi kalimat yang utuh
menjadi sebuah informasi yang dapat diterima oethlgaca.

Teks laporan hasil observasi merupakan salah sais jeks yang diajarkan
dalam Kurikulum 2013 di tingkat SMP/Mts kelas VITujuan teks laporan hasil
observasi adalah untuk menyampaikan informasi ngntgpa yang diamati, apa yang
dilihat, apa yang dirasakan mengenai segala sebeatpa objek benda atau kebendaan
secara sistematis dan objektif. Teks hasil obserdaapat dari hasil mengamati
sehingga menghasilkan makna terhadap apa yang tdidara dapat dipahami oleh
pembaca. Herdiansyah (2013:132), mengatakan balemgepian observasi adalah
sebagai berikut: “Adanya perilaku yang tampak ddanga tujuan yang ingin dicapai.
Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yangtddpihat langsung oleh mata,
dapat didengar, dapat dihitung, dan diukur.”

Teks laporan observasi mensyaratkan sebuah prestesproses pengamatan.
Berdasarkan uraian di atas penulis dapat menyimpulbahwa teks laporan hasil
observasi adalah teks yang dilakukan melalui peag@msuatu objek yang dapat
dilihat oleh pengamat sehingga didapat data yamgtddibuktikan secara nyata dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Pembelajaran di luar kelasufdoor study) adalah sebuah pembelajaran yang
menggunakan suasana di luar kelas sebagai sitdasi sarana pembelajaran.
Pembelajaran di luar kelas memungkinkan siswakuntalakukan daya kreasi yang
beragam dengan memaksimalkan kemampuan siswa t&liaiah rasa. Pembelajaran
yang dilakukan di luar ruangan kelas menjadi sadatu alternatif dalam variasi
pengajaran. Pembelajaran di luar kelastdoor study) adalah kegiatan di alam bebas
atau kegiatan di luar kelas dan mempunyai sifat ymesngkan, karena kita bisa
melihat, menikmati, mengagumi dan belajar mengeipéan Tuhan Yang Maha Kuasa

yang terbentang di alam, yang dapat disajikan dalbentuk permainan,
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observasi/pengamatan, simulasi, diskusi dan petgatasebagai media penyampaian
materi (Indramunawar, 2009).

Menurut Abdul Raihan (Hari Yuliarto, 2010) lingkueng bisa lingkungan
sekolah dan luar sekolah, yang terpenting bahwaitalst pembelajaran di luar kelas
yang dilakukan siswa, guru harus pandai-pandai titembdel atau jenis pembelajaran
yang tepat sesuai situasi lingkungan. (Martinis ¥aB907: 176) Belajar tidak mesti di
dalam kelas, belajar dapat juga dilaksanakan dn ddabas, tatkala siswa-siswa sudah
jenuh di dalam kelas. Dari teori-teori di atas dapdtarik kesimpulan bahwa
pembelajran di luar kelas yang berorientasi padgkilingan luar kelas atau kegiatan
pembelajaran luar kelas dapat digunakan sebagdiesubelajar dan sebagai sumber-

sumber pengetahuan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 266 J&dimcing Bhakti VI No.29
Jakarta Utara, Daerah Khusus Ibukota Jakartal4BHtara khusus, penelitian
dilakukan di kelas VII G SMPN 266 Jakarta. Peraiitini dilaksanakan mulai bulan
Agustus 2017 sampai Oktober 2017 yang dilakukammdaP siklus setiap siklus
dilakukan dalam tiga kali pertemuan 2 x 40 me8iibjek penelitian di kelas VII G
berjumlah 36 orang. Siswa perempuan berjumlah 2Bgrsedangkan siswa laki-laki
berjumlah 13 orang, dan pada umumnya berlatar @etplekonomi menengah ke
bawah.

Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kel@TK) yaitu penelitian
tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbailkiunpraktik pembelajaran di
kelas (Suhardjono dalam Suharsimi Arikunto, dkl02 58). Prinsip utama dalam
PTK adalah adanya pemberian tindakan yang diajfikasdalam siklus-siklus yang
berkelanjutan. Siklus yang berkelanjutan tersebgardbarkan sebagai suatu proses
yang dinamis. Dalam siklus tersebut, penelitiaddkan diawali dengan perencanaan
tindakan planing). Tahap berikutnya adalah pelaksanaan tinda&etim@), pengamatan
(observing), dan refleksineflecting).

Sumber data dalam penelitian ini adalah: 1) dokynmswkumen meliputi

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), daftasisie pra dan pascapenelitian,
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catatan lapangan selama proses pembelajaran, ddinbe#jar siswa berupa teks
laporan observasi, dan 2) informan, informan yas®seorang yang dipandang
mengetahui permasalahan yang ingin dikaji olehejperdan bersedia memberikan
informasi kepada peneliti. Dalam penelitian ini gamenjadi informan adalah guru
bahasa Indonesia kelas VIl dan siswa kelas VIl SN2BBI Jakarta.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemelini adalah: 1)
observas, yaitu dengan melakukan pengamatan proses pejataiamenulis teks
laporan observasi untuk melihat perkembangan sebedan sesudah dilakukan
tindakan.Observas terhadap guru difokuskan pada kemampuan guru dalangelola
kelas serta merangsang keaktifan siswa dalam pejatat yang sedang berlangsung.
Sementara itu,observas terhadap siswa difokuskan pada keaktifan siswaandal
mengikuti pembelajaran menulis teks laporan obsemalalui metode pembelajaran di
luar kelas 2) wawancara, yaitu dengan melakukan wawancaradef guru dan
sejumlah siswa untuk mengetahui pendapat merek&nignproses pembelajaran
menulis teks laporan observasi dengan metode pejakat di luar kelas, kesulitan
yang dihadapi, serta informasi lain yang dibutuhkaneliti, 3) angket, yaitu dengan
membagikan lembar berisi beberapa pertanyaan yangulbungan dengan variabel
penelitian yang dilaksanakan. Teknik ini digunakamtuk mengambil data yang
berjumlah banyak dan tidak memungkinkan melakukawancara kepada setiap siswa.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitia adalah teknik analisis
kritis. Teknik tersebut mencakup kegiatan mengupg&a kelebihan dan kekurangan
kerja siswa dan guru dalam proses belajar-mengajag terjadi di dalam kelas selama
penelitian berlangsung. Hasil analisis digunakatukirmenyusun rencana tindakan
kelas berikutnya sesuai dengan siklus yang ada.lisladilakukan oleh guru
kolaborator dan peneliti secara bersama-sama uméuangkum hasil yang didapat.
Prosedur penelitian ini meliputi tahap-tahap seblgakut:

a. Tahap Perencanaan, dilakukan dengan menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan metode yang sudah dipitiln pembelajaran di luar kelas
materi menulis teks laporan observasi yang mencategatan: 1) guru bersama
peneliti merancang skenario pembelajaran menuks taporan observasi dengan

metode pembelajaran di luar kelagtuk materi teks laporan observasi sesuai silabus
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yang disusun; 2) menyiapkan media pembelajaranpbecontoh-contoh teks laporan
observasi; dan 3) menyusun lembar observasi selpag@iman pengamatan terhadap
pelaksanaan pembelajaran di luar kelas.

b. Tahap Tindakan, dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran meteks
laporan observasi sesuai dengan skenario pemlzlajgrada siswa, yakni
mengoptimalkan penerapan pembelajaran di luar k@lag ditempuh dengan langkah
pembelajaran sebagai berikut: 1) guru melakukanrsapsi dengan tanya jawab
mengenai pengalaman pengalaman siswa ketika mendkstaporan observasi; 2)
guru memberikan contoh-contoh teks laporan obsedas menerangkan ciri-ciri teks
laporan observasi yang baik; 3) guru menetapkarkaappek penulisan teks laporan
observasi (keorisinalan ide, ketepatan diksi, paksa yang menarik, dan kemampuan
menggunakan bahasa kiasan) yang akan dinilai; &) quembagi siswa ke dalam
beberapa kelompok kecil yaitu tiga orang dalamspekielompok agar maksimal hasil
yang didapat, 5) guru mengajak siswa ke luar kégilih daerah dekat sungai
terdekat), kemudian tiap siswa di dalam kelompaketieut diminta mengamati dan
mencatat berbagai objek yang ada di luar kelagiuB) meminta siswa menulis teks
laporan observasi berdasarkan pengamatan yangdidibkannya dalam bentuk draft;
7) guru meminta siswa kembali ke dalam kelas umhdayalin draft teks laporan
observasi, 8) tersebut menjadi sebuah teks lapolbaervasi pada lembar kerja yang
telah disediakan; 9) guru meminta siswa mengumpuhasil pekerjaannya; dan 10)
mengevaluasi teks laporan observasi yang telahatlibiswa dan menganalisisnya
sebagai bahan pertimbangan tingkat keberhasildusdik

c. Tahap Observasi, dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. pTafia
dilakukan oleh guru maupun peneliti dengan mengamiab menginterpretasikan
aktivitas penerapan pembelajaran di luar kdilam pembelajaran menulis teks laporan
observasi baik pada proses maupun hasil, dengaggueakan lembar observasi untuk
mendapatkan data tentang kekurangan dan kemajld@sapindakan pada siklus
pertama. Selain itu, untuk memperoleh data yangaakjuga dilakukan wawancara
dengan para siswa. Hal ini untuk mengetahui matiyasg diperoleh siswa setelah

tindakan.
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d. Tahap Refleksi, dilakukan oleh peneliti dan guru dengan cara mealgas teks
laporan observasi siswa, hasil observasi, dan weavan Berdasarkan hasil analisis
tersebut akan diperoleh kesimpulan bagian mana ypedu diperbaiki atau
disempurnakan dan mana yang telah memenuhi taigstil. refleksi digunakan sebagai
masukan untuk perbaikan siklus I1.

Pada siklus kedua dilakukan tahapan-tahapan se@eld siklus pertama, tetapi
didahului dengan perencanaan ulang berdasarkalrhlaadi yang diperoleh pada siklus
pertama (refleksi), sehingga kelemahan-kelemahany yarjadi pada siklus pertama
tidak terjadi pada siklus kedua. Tindakan padausikiedua tetap menggunakan metode
pembelajaran pembelajaran di luar kelas dalam plajaben menulis teks laporan
observasi.

PEMBAHASAN

Hasil dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yangkebilakukan data diambil
dari kondisi awal siswa. Kemampuan siswa dalam ierieks laporan observasi
diketahui dengan kolaborator memberikan pretestulieeteks laporan hasil observasi.
Pre test diadakan pada hari Senin, 07 Agustus 20Iniang kelas VII G SMPN 266
Jakarta. Hasil yang didapat menjadi rujukan bagiepe untuk melakukan tindakan
yang tepat dalam memecahkan masalah pembelajassbue Peneliti memfokuskan
untuk mengamati permasalahan mendasar yang dihaslapia dan guru pada
pembelajaran menulis, khususnya teks laporan chsierv

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan penelitageldua siklus. Tiap siklus
terdiri dari empat tahap, meliputi: (1) perencantiadakan; (2) pelaksanaan tindakan;
(3) pengamatan (observasi); dan (d) analisis ddlekee Masing-masing siklus
dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan selama 2galajaran (2 x 40 menit) setiap
pertemuan.

Sebelum dilaksanakannya penelitian, peneliti médakupengamatan (survei
awal) dan wawancara kepada guru dan beberapa siswk mengetahui kondisi yang
ada di lapangan. Dari kegiatan wawancara tersekatathui bahwa guru mengalami
kesulitan dalam mengajak siswa agar tertarik menaks laporan observasi. Oleh

karenanya, guru cenderung meminta siswa untuk meartle&s laporan observasi dan
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menulis kembali teks laporan observasi yang telahod. Kalaupun siswa mau menulis
teks laporan observasi, mereka menyadur teks lapuyservasi yang telah ada di buku
pelajaran. Namun, tidak semua siswa demikian, masia beberapa siswa yang
berminat dalam menulis teks laporan observasi mesil teks laporan observasinya
masih sederhana. Sementara itu, berdasarkan hagibiweara dengan siswa, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa merasaite@sdhlam menemukan ide dan
mencari kata pertama dalam teks laporan obserSakinjutnya, peneliti berkolaborasi

dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kéll&WP Negeri 266 Jakarta untuk

menerapkan metode pembelajaran di luar kelakm pembelajaran menulis teks
laporan observasi.

Pemilihan metode pembelajaran tersebut dilakukangale pertimbangan
sebagai berikut: (1) pembelajaran di luar ketesnanfaatkan lokasi (lingkungan sekitar
sekolah yang dapat menjadi objek pengamatan) sebagdoer dan sarana belajar; dan
(2) apabila siswa diajak ke luar kelas untuk dapeiakukan suatu pengamatan
terhadap objek teks laporan observasinya, siswa al@nperoleh gambaran (konteks)
nyata dan lebih banyak terhadap objek tersebumngghilebih memudahkan siswa
menuangkan pikiran, perasaan, dan imajinasinya Kdeena itu, secara tidak langsung
pembelajaran menulis teks laporan observasi dapgalén efektif. Peneliti dengan
guru kolaborator menyusun rencana untuk siklus |I.

Siklus | ini menerapkan pembelajaran di luar kethslingkungan sekitar
sekolah. Pelaksanaan siklus I ini ternyata magdndikan beberapa kelemahan, yakni
sebagian siswa masih bingung untuk mencari ka&-kahg tepat untuk mengawali
teks laporan observasi mereka, beberapa siswa jostmain dengan kelompoknya saat
berada di luar kelas, dan masih banyaknya siswg yagrasa tidak mampu menulis
teks laporan observasi sehingga dibuatkan tematenydeberapa malah menyadur teks
laporan observasi yang ada pada buku teks. Oledn&aitu, diadakan pula siklus Il
untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada pduis Is Siklus 1l ini menguatkan
penelitian yang dapat meningkatkan kualitas prodas hasil pada pembelajaran
menulis teks laporan observasi siswa kelas VII S\BBI Jakarta.

Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat diuaailsebagai berikut.
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1. Deskripsi Siklus|

a. Tahap perencanaan, dilaksanakan pada hari Selasa, 8 Agustus 20l1da Pa
kesempatan ini, peneliti berdiskusi dengan gunutaena hal-hal yang akan dilakukan
pada kegiatan pelaksanaan tindakan siklus |. Halthag didiskusikan, antara lain:
(1) peneliti menyamakan persepsi dengan guru memngpanelitian yang akan
dilakukan; (2) peneliti menjelaskan sistematikaggemaan pembelajaran di luar kelas
dalam pembelajaran menulis teks laporan observé®j; menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan ssilabwk 2 x 40 menit;
(4) mendiskusikan aspek-aspek atau instrumen pemilserta rubrik penilaian teks
laporan observasi; (5) menetapkan contoh teks dapobservasi yang akan dibagikan
guru sebagai contoh; dan (6) menentukan jadwakgatean tindakan. Dalam diskusi
tersebut, disepakati bahwa siklus | dilaksanakatapg@ertemuan pertama hari Kamis,
10 Agustus 2017, pertemuan kedua Senin, 14 Agu&iis, dan pertemuan ketiga
Selasa 15 Agustus 2017.

Urutan tindakan yang direncanakan pada pembelagkars ini adalah: 1) guru
membuka pelajaran dengan mengabsensi dan melakpkasepsi, 2) guru memberikan
contoh-contoh dan menerangkan ciri-ciri teks lapoadservasi yang baik, 3) guru
membagi siswa ke dalam 13 kelompok yang beranggotek orang dalam tiap
kelompok. Setiap kelompok ditugaskan untuk mengasuatu tempat/objek yang akan
dijadikan sebagai topik teks laporan observasirdambawa siswa ke luar kelas yaitu
ke sungai yang terdapat di dekat sekolah hanyara&rj200 meter, 4) guru meminta
siswa dalam kelompok tersebut menuliskan hasil peagannya ke dalam baris-baris
teks laporan observasi, 5) setelah itu, siswa kli&@mbali ke dalam kelas untuk
menyempurnakan draft teks laporan observasi yadghsmereka buat selama di luar
kelas, 6) guru meminta siswa mengumpulkan pekamyagr7) guru mengevaluasi hasil
pekerjaan siswa, 8) guru menutup pelajaran.

b. Tahap tindakan, tindakan yang dilaksanakan merupakan kolaborasira peneliti
dan guru agar terdapat perubahan kemampuan dgm Stea terhadap pembelajaran
menulis teks laporan observasi. Tindakan siklusakdanakan pada, 10 Agustus 2017,
14 Agustus 2017, dan 16 Agustus 2017, di dalamgkalas VIl G dan di luar kelas di

sekitar lingkungan sekolah. Pembelajaran menutss legporan observasi pada siklus |
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ini berlangsung dalam tiga pertemuan selama 80tr{2mi 40 menit = 2 jam pelajaran)
mulai pukul 08.20 s.d. 09.40 WIB.

Kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut: ty guemasuki kelas, lalu
mengabsensi siswa, 2) pelajaran diawali dengan @eambapersepsi berupa tanya
jawab tentang pengalaman siswa membuat teks lapmiyservasi dan tema apa saja
yang pernah mereka buat. Ada siswa yang menjawaialpenembuat teks laporan
observasi tentang pedesaan, sekolah, dan sebaga)ngaru memberikan contoh teks
laporan observasi, kemudian menerangkan ciri-eks tlaporan observasi yang baik,
4) guru membagi siswa menjadi lima kelompok. Setafompok diberi gulungan
kertas yang berisi petunjuk yang harus dilakuka delompok. Setiap siswa di dalam
kelompok tersebut lalu diminta mengamati berbag#loyang ada di luar kelas sesuai
gulungan kertas tersebut, misalnya pada gulungataskeertulis kantin, maka yang
harus dilakukan oleh kelompok tersebut adalah pkegkantin dan masing-masing
siswa dalam kelompok itu menulis teks laporan olzsgrberkaitan dengan sesuatu
yang ada di kantin, seperti makan, jajanan, minyndan sebagainya sesuai dengan
struktur teks laporan hasil observasi, 5) guru méanisiswa menulis teks laporan
observasi berdasarkan pengamatan yang telah ddakyk dalam bentuk draft. Setelah
itu, meminta siswa kembali ke dalam kelas untukyaén draft teks laporan observasi
tersebut menjadi sebuah baris-baris teks laporaareasi pada lembar kerja yang telah
disediakan, 6) guru meminta siswa mengumpulkan | haekerjaannya, 7) guru
mengoreksi teks laporan observasi yang telah dilsi@wva, sementara itu siswa
ditugaskan untuk mengerjakan latihan soal yangdadem lembar kerja siswa (LKS).
Setelah guru selesai mengoreksi, guru membahasaiedsan observasi bersama siswa,
8) guru melakukan refleksi terhadap seluruh kegiateang dilakukan selama
pembelajaran; dan menutup pelajaran.

c. Tahap observasi, kegiatan pengamatan dilaksanakan pada saat &egiat
pembelajaran menulis teks laporan observasi demgdode pembelajaran di luar kelas,
baik saat berada di ruang kelas VIIIl maupun di kedas di sekitar lingkungan sekolah.
Pengamatan difokuskan pada situasi pelaksanaaarbefsgaran, kegiatan yang
dilakukan guru, dan aktivitas yang dilakukan siseglama pembelajaran. Dalam

kegiatan penelitian ini, peneliti bertindak sebagartisipan pasif yang aktif
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melakukan pengamatan dari bangku paling belakariglun@edoman observasi yang
telah dibuat. Pengamatan ini dilakukan untuk meatget keaktifan, semangat, dan
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran menteks laporan observasi dengan
metode pembelajaran di luar kelas

Berdasarkan penilaian hasil menulis teks laporaeiasi siswa, diperoleh data
sebagai berikut: 1) keaslian isi, hasil tugas merteks laporan observasi pada siklus |
menunjukkan 6 orang siswa (16,6%) mendapatkanrieritanat baik, 15 orang siswa
(41,6%) masuk dalam kriteria baik, dan 15 orangvai$41,6%) mendapat kriteria
cukup, 2) penggunaan diksi, walaupun sederhanaumagiswa sudah mulai dapat
menggunakan diksi yang tepat. Hasil tugas meneiis laporan observasi pada siklus |
ini menunjukkan 2 orang siswa (5,5%) yang mempér&iieria amat baik, 10 orang
siswa (27,7%) memperoleh kriteria baik, dan 24 graiswa (66,66%) berkriteria
cukup, 3) struktur teks laporan observasi, hagasumenulis teks laporan observasi
pada siklus | ini menunjukkan sedikit sekali sisx@ag memperoleh kriteria baik, yakni
hanya sejumlah 23 orang siswa (50%) saja yang npetikn kriteria baik dan 13 orang
siswa (30%) mendapat kriteria cukup, 4) Kebahashasi) tugas menulis teks laporan
observasi pada siklus | menunjukkan 25 orang s{3Wa %) masuk dalam kriteria baik
dan 11 orang siswa (42,3%) mendapat kriteria cukup.
d. Tahap refleksi, mengadakan analisis hasil tindakan siklus |. Biéak dengan hasil
pengamatan yang menunjukkan bahwa masih sedikipgsentase peningkatan
kemampuan menulis teks laporan observasi siswalipeperupaya menggali faktor
penyebab hal tersebut, kemudian melakukan reflesiama guru kolaborator. Adapun
hasilnya adalah sebagai berikut: 1) Para siswanbehenunjukkan keaktifan dan
kesungguhan dalam pembelajaran menulis teks lapotzervasi karena masih
banyaknya siswa yang memilih tidak bertanya saatbgéajaran, bahkan beberapa
siswa justru bermain sendiri saat berada di ludaske?) Para siswa kurang mampu
mengembangkan rincian topik yang akan ditulis daleks laporan observasi karena
terbatasnya kosakata yang dikuasai siswa untuknoieobjek yang akan dijadikan
topik dalam teks laporan observasinya. Selain stsva masih kesulitan membatasi
topik dari tema yang diberikan guru; 3) Masih ba&myea siswa yang kurang mampu

mengolah kata menjadi kalimat teks laporan obsekaena minimnya kemampuan
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siswa untuk mengkreasikan kata-kata yang sebend&mydalam paragraf yang utuh;
dan 4) Kemampuan menulis teks laporan observasasisasih rendah karena masih
terdapat siswa yang memperoleh nilai 65 ke bawadl. iHi disebabkan kurang
diperhatikannya penggunaan diksi, struktur teksorap observasi, dan unsur
kebahasaan oleh siswa sehingga mengaburkan infotatkaslaporan observasi yang
mereka buat. Selain itu, perolehan nilai siswa y@mglah juga dikarenakan minimnya
kosa kata yang dikuasai siswa, terlebih lagi objakg ada di lingkungan sekolah
sifatnya khusus dan terbatas.

Menyikapi beberapa hambatan tersebut, peneliti garu perlu menyusun

perencanaan kembali untuk dilakukan pada tindaikdunsdI.

2. Deskripsi Siklus|l1

a. Tahap perencanaan, berdasarkan hasil analisis dan refleksi padasikldisepakati
bahwa siklus Il perlu dilakukan untuk memperbaikkirangan pada siklus I. Persiapan
dan perencanaan tindakan dilakukan pada hari SeédinAgustus 2017 Dalam
kesempatan ini, peneliti dan guru menyampaikan ledinfiasil observasi dan refleksi
terhadap pembelajaran menulis teks laporan obseyaag telah dilaksanakan pada
siklus I. Selain itu, peneliti juga menyampaikagada kelebihan dan kekurangan proses
pembelajaran teks laporan observasi yang telaksdifeekan, serta merekomendasikan
agar siswa yang tidak mengerjakan tugas akan dibaksi.

Untuk memperbaiki beberapa kekurangan siklus lapklus 1l ini disepakati
hal-hal sebagai berikut, antara lain: 1) guru akelih banyak berinteraksi dan
mengendalikan siswa; 2) metode pembelajaran yangn alligunakan adalah
pembelajaran di luakelas dengan objek kunjungan ke daerah sekitar sungajy ya
letaknya kurang lebih 200 meter dari gedung sekd@akhuru mendampingi siswa yang
masih belum serius dalam belajar; dan 4) pada @exdémuan, guru akan memberi
rewards kepada siswa yang memperoleh nilai tekedapobservasi terbaik pada siklus
l.

Adapun urutan kegiatan pembelajaran menulis tegsrdéam observasi dalam
siklus Il direncanakan sebagai berikut: 1) guru mewki kelas dan mengecek

kehadiran siswa, 2) guru mengondisikan siswa ag@r eengikuti pembelajaran, 3)
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guru menanyakan kesulitan yang dihadapi siswapgaabelajaran menulis teks laporan
observasi pada siklus I, 4) guru memberikanards kepada siswa yang memperoleh
nilai teks laporan observasi terbaik pada siklus) Isiswa diajak berkunjung ke objek
kali atau sungai dekat sekolah untuk mengamatildetempat/ orang/ suasana yang
ada di sekitarnya secara berkelompok, kali ini kgdok lebih sedikit 6 kelompok (satu
kelompok terdiri dari 6 siswa), 6) guru meminta mganasing siswa dalam kelompok
tersebut menuliskan apa yang ia lihat/ amati kardabentuk teks laporan observasi
(draft), 7) setelah itu, siswa diajak kembali ke kelatikmmenyalin draft teks laporan
observasi yang dibuat, 8) guru meminta siswa mepglkan pekerjaannya, 9) guru
mengevaluasi pekerjaan siswa dan menutup pelajaran.

b. Tahap tindakan, dilaksanakan dalam yaitu pada hari Rabu, 23 tigu2017 di
kawasan kali atau sungai dekat sekolah. Kemud&akpanaan selanjutnya di hari
Senin, 28 Agustus 2017 di sekolah. Siklus Il dikdwu mulai perencanaan sampai
refleksi. Aktivitas pembelajaran pada  siklus Il attilkan di luar sekolah dengan
beberapa catatan untuk mendapatkan suasana bgdaigrlebin menyenangkan dan
memanfaatkan lokasi sekitar yang koheren denganp&temsi dasar yang sedang
diajarkan. Pemilihan luar ruangan - lebih pada ketiek jarak dengan sekolah dan
keamanan siswa. Pertemuan terakhir di siklus buydi hari-Senin, 4 September 2017.
Pada pertemuan ini, guru memberi lembar kerja yangs dikerjakan siswa mengenai
laporan hasil observasi yang telah dilakukan sebeya.

Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam pembeajmenulis teks laporan
observasi pada siklus Il sebagai berikut: 1) meralpédajaran dengan mengucap salam
dan mengabsensi siswa; 2) melakukan apersepsi mlangaanyakan kesulitan yang
dihadapi siswa saat pembelajaran menulis teksdapolservasi pada siklus |, kendala
selama pelaksanaan pembelajaran di siklus | dibatiagial pembelajaran; 3)
memberikan rewards dengan memilih kelompok terdalam hasil tulisan dan perilaku
selama kegiatan pembelajaran, penambahan nilak Wetompok tersebut4) mengajak
siswa ke luar kelas dan berkunjung ke objek kaligsi di Cilincing untuk mengamati
benda/ tempat/ orang/ suasana yang ada di sekatarsgsampainya di tempat yang
ditentukan, guru membagi siswa ke dalam 6 kelomyaolg masing-masing kelompok

beranggotakan 6 orang; 5) meminta tiap siswa dadatm kelompok mengamati
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benda/objek yang akan dijadikan topik teks lapashservasi, kemudian menuliskan
apa yang ia lihat/ amati ke dalam lembar yang telisediakan guru dengan rambu-
rambu pengamatan 6) mengajak siswa kembali ke kelag menyalin teks laporan
observasi yang telah mereka buat sewaktu di di &iysng diamati; 7) meminta siswa
mengumpulkan pekerjaannya; 7) melakukan reflekssdma siswa dan menutup
pelajaran.

Pada siklus ini, sikap siswa sudah terlihat memgafgeningkatan. Siswa lebih
fokus pada objek yang diamati dan diskusi lebitupid/Valaupun masih ada beberapa
siswa yang terlihat bermain, tetapi hanya sejemdlikukemudian fokus kembali pada
diskusi kelompok yang dilakukan. Antusias siswagpadat awal pembelajaran yang
bersama-sama menuju objek pengamatan dengan eksmeang karena guru
menyelengi dengan Kkuis menebak benda yang tefllidak seperti pertemuan
sebelumnya, siswa mengeluh kepanasan dan sulitlisiaru kalaimat ketika diminta
untuk menulis teks laporan observasi.

c. Tahap observasi, kegiatan pengamatan dilakukan pada saat berlaggga
pembelajaran menulis teks laporan observasi dengemggunakan metode
pembelajaran di luar kelas. Selama pembelajardargsung, siswa terlihat antusias.
Seperti halnya siklus I, kegiatan pengamatan dgkéno-pada situasi pembelajaran,
kegiatan yang dilaksanakan guru, serta aktivitawasiselama pembelajaran. Pada saat
pengamatan, peneliti bertindak sebagai partisipasif pyang aktif melakukan
pengamatan dengan lembar observasi dan duduk dkbaraling belakang. Sesekali
peneliti juga berada di depan kelas untuk mengarghihbar sebagai dokumen
penelitian.

Hasil menulis teks laporan observasi siklus Il dipeh data sebagai berikut: 1)
Keaslian isi, dari jumlah siswa 36 orang, aspeldikuasai oleh 8 orang siswa (30,8%)
yang memperoleh kriteria amat baik dalam penuligds laporan observasi dan 28
siswa lainnya (69,2%) yang memperoleh kriteria ba)kpenggunaan diksi, dari jumlah
siswa 36 orang, aspek ini dikuasai oleh 15 oraewai(19,23%) yang memperoleh
kriteria amat baik dalam penulisan teks laporanepfasi, 20 siswa (76,92%)
memperoleh kriteria baik, dan hanya 1 orang sisaagymemperoleh kriteria cukup

atau sebesar 3,84%. 3) struktur teks laporan oaserv
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Hasil yang didapat dari jumlah siswa 36 orangekspi dikuasai oleh 3 orang siswa
(3,85%) yang memperoleh kriteria amat baik dalarmufisan teks laporan observasi, 21
siswa (80,77%) memperoleh kriteria baik, dan 12graiswa lainnya (15,38%) yang
memperoleh kriteria cukup. 4) Kebahasaan. dari ghrmdiswa 36 orang, aspek ini
dikuasai oleh 8 orang siswa (19,23%) yang memper&ig@eria amat baik dalam
penulisan teks laporan observasi, 18 siswa (69,28&hperoleh kriteria baik, dan 10
orang siswa lainnya (11,53%) yang memperoleh kaitewkup.

d. Tahap refleksi, berkaitan dengan hasil observasi di atas, makatdiikemukakan
hal-hal sebagai berikut: 1) keaktifan siswa dasdturuhan aktivitas pembelajaran
menulis teks laporan observasi mengalami peningkakdereka mulai aktif dan
antusias terhadap apersepsi dan mau untuk lebils fedcthadap materi menulis teks
laporan observasi yang dijelaskan oleh guru, mahdadl-hal yang siswa anggap
penting, seperti struktur teks dan artinya, sestaht mampu menyebutkan tema teks
laporan observasi yang mereka buat. Hal ini dagréibat dari jumlah persentase siswa
yang mengalami peningkatan secara signifikan, ysetoesar 88,46%, 2) kemampuan
siswa dalam mengembangkan rincian topik yang aki&misd dalam teks laporan
observasi meningkat. Siswa telah mampu menggundikasn secara tepat dalam teks
laporan observasinya. Siswa juga telah mampu meopik menjadi baris-baris teks
laporan observasi yang padu dan tematik. Hal imadalilihat dari persentase nilai
perolehan penggunaan diksi siswa sebesar 96,2%keBjampuan siswa dalam
mengolah kalimat menjadi paragraf teks laporan mbse meningkat. Hal ini dapat
dilihat dari persentase peningkatan yang signifi@besar 86,5%. Siswa sudah mampu
mengolah informasi dalam baris-baris kalimat yanghudalam teks laporan
observasinya, 4) kemampuan siswa dalam menulislégksan observasi sudah baik.
Penguasaan siswa terhadap penggunaan diksi, strué&ks laporan observasi,
kebahasaan, dan keaslian isi dalam menulis teksdampbservasi meningkat.

Tabel 1. Perbandingan hasil belajar siklus 1 d&nss2

Tahap KKM Rata- Ketuntasan Nilai Nilai
rata (%) Tertinggi Terendah
Prasiklus 73 56 25 74 48
Siklus1 73 78 58 82 56

Siklus 2 73 82 85.8 98 72

7 .
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Berdasarkan data dapat disimpulkan bahwa penerpparbelajaran di luar
kelasdalam kemampuan menulis teks laporan observasi giada kelas VII G SMPN
266 Jakarta dapat meningkatkan proses dan hasibglejaran. Hal ini dapat dilihat
dari persentase siswa yang menunjukkan adanyagsetian hasil menulis teks laporan

observasi selama pelaksanaan tindakan di sikltenimgkat di siklus 1.

PENUTUP

Berdasarkan deskripsi pada hasil penelitian tindakelas di atas, dapat
disimpulkan sebagai berikut: 1) penerapan pembralajadi luar kelas dapat
meningkatkan kemampuan menulis teks laporan obsiesisva kelas VII SMP Negeri
266JakartaTahun Ajaran 2017/2018. Ini ditunjukkaari gpersentase keaktifan dan
kesungguhan siswa dalam menulis teks laporan ddsieygng mengalami peningkatan
pada setiap siklusnya. Pada siklus | siswa yaniff @ bersungguh-sungguh sebesar
60,15% meningkat menjadi 89,56% pada siklus II; d&n penerapan metode
pembelajaran di luar kelas dapat meningkatkan tasalhasil menulis teks laporan
observasi siswa kelas VIl SMP Negeri 266 JakartaumaAjaran 2017/2018. Hal ini
ditandai dengan meningkatnya persentase kemampsaa sengidentifikasi rincian
topik yang ditulis dalam teks laporan observasknyssebesar 84,6% pada siklus |
menjadi 96,2% pada siklus II.

Guru hendaknya mencoba berbagai metode, strataginwdel pembelajaran,
agar siswa tertarik dan antusias terhadap mateg glian diajarkan.pembelajaran yang
dipilih disesuaikan dengan materi yang diajarkann dajuan pembelajaran.
Pembelajaran di luar kelas memiliki keunggulan iselgpembelajaran menjadikan
pembelajaran tidak jenuh dan tidak membosankaainsigll tujuan pembelajaran yang
dirumuskan pun dapat tercapai.

Berkaitan dengan hasil yang dicapai dalam peneltilrdakan kelas ini, peneliti
mengajukan saran-saran sebagai berikut: 1 untukinglatkan proses dan hasil
pembelajaran menulis teks laporan observasi, makgas perlu untuk diterapkan di
sekolah-sekolah oleh guru dengan menggunakan katagleyang bervariasi , dan 2)

sekolah hendaknya memberikan keleluasaan bagigoavauntuk mengajak siswa tidak
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hanya belajar di dalam kelas, melainkan juga dr lsekolah, untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang berbeda dan lebih memkama
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